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ABSTRACT
ABSTRAK
Progesteron dan Î²-hCG sangat berperan penting untuk mempertahankan kehamilan, terutama pada awal kehamilan sehingga
rendahnya kadar progesteron dan kadar Î²-hCG diduga dapat menyebabkan terjadinya abortus. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara kadar progesteron dan kadar Î²-hCG dengan kejadian abortus. Rancangan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kohort retrospektif. Subjek penelitian terdiri atas 70 orang ibu hamil yang
berobat ke praktik Dokter Spesialis Kandungan dan Kebidanan Konsultan Fertilisasi dan Endokrinologi Reproduksi di Klinik Rasi
Banda Aceh. penelitian ini dianalisis dengan uji chi-square dengan tingkat kepercayaan p â‰¤ 0,05 dan perhitungan resiko relatif.
Dari hasil penelitian didapatkan kejadian abortus sebanyak 27,1% (19 orang). Pada pasien yang mengalami abortus kadar
progesteron rata-rata (cut point) adalah 18,58ng/ml dan kadar Î²-hCG rata-rata (cut point) adalah 22.714 mIU/ml. Berdasarkan hasil
uji chi-square diperoleh hasil yaitu ada hubungan antara kadar progesteron (p=0,005)  dan kadar Î²-hCG (p=0,006) dengan kejadian
abortus.  Pasien dengan progesterone rendah akan mengalami resiko abortus 5,7 kali dan pasien dengan Î²-hCG rendah akan
mengalami resiko abortus 2,8 kali. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara kadar progesterone dan kadar Î²-hCG
dengan kejadian abortus pada ibu hamil dengan usia kehamilan â‰¤12 minggu. 
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ABSTRACT
	Progesterone and Î²-hCG are very important to protect the pregnancy, especially at the first trimester so that low progesterone and
Î²-hCG levels expected as one of the cause of the miscarriage. The purposeof this study wasto determine relationship between
progesterone and Î²-hCG levels with the incidence of miscarriage. This research employs was cohort retrospective design. The
subjects of this study was 70 pregnant women who came to the practice of Obstetrics and Gynecology Specialist Consultant
Fertilization and Reproductive Endocrinology Clinic Rasi in Banda Aceh. This study was analized with chi-square test which was
maintaining the p-value â‰¤0,05 and the relative risk.The resultsof  incidence of miscarriage much as27.1%(19 people). The cut
point of progesterone level in miscarriage patient was 18,58 ng/ml and the cut point of Î²-hCG level was 22.714 mIU/ml. Based on
the result of chi-square test, it revealed that was relationship between progesterone levels (p = 0,005) and Î²-hCG levels (p = 0,006)
with the incidence of miscarriage. Patients with low progesterone would have 5.7 times the risk of miscarriage and patients with
low Î²-hCG would have2.8 times the risk of miscarriage. So, it could be concluded that there is a relationship between of
progesterone and Î²-hCG levels with the incidence of miscarriage in pregnant women with gestational ageâ‰¤12 weeks.
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